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ABSTRAK. Layanan e-banking di bank Muamalat ini tercatat sebagai sarana yang mudah dan popular di kalangan nasabah saat ini. Sejak berlakunya layanan e-banking ini pada tahun 2018, para nasabah mengakui akan kemudahannya untuk melakukan berbagai aktivitas, misalnya untuk bertransaksi atau mentransfer uang, membayar tagihan listrik, isi ulang pulsa dan lain sebagainya. Karena kemudahan inilah nasabah bank Muamalat tercatat sebanyak 1300 orang yang menggunakan layanan e-banking hanya dalam jangka satu tahun sejak berlakunya layanan tersebut tetapi banyak juga nasabah yang tidak tahu tentang e-banking. Dalam penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif dengan menyebarkan angket kepada 95 sampel, maka didapati hasil penelitian bahwa pengujian secara parsial dari variable pengetahuan diperoleh nilai t-hitung (0,214) <t-tabel (1,66) sehingga hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Dengan ditolaknya Ha berarti pengetahuan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Penggunaan e-banking, Hasil pengujian secara parsial dari variabel Trust diperoleh nilai t hitung (2,641) < t-tabel (1,66) sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan ditolaknya Ho berarti Trust berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan e-banking, sehingga apabila Trust meningkat maka keputusan untuk penggunaan e-banking akan mengalami peningkatan, Sedangkan hasil pengujian secara serempak (uji F) diperoleh nilai F-hitung sebesar 3,441 dan F-tabel sebesar 18,60 maka nilai F-hitung keputusan untuk penggunaan e-banking lebih kecil dari F-tabel (18,60) sehingga Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti secara serempak tidak
ada pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (Pengetahuan dan Trust) terhadap variabel terikat (Penggunaan e-banking). 

Kata kunci: e-banking, Pengetahuan, Trust, Transkasi Online.
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Pendahuluan
Seiring berjalannya globalisasi, persaingan bisnis antar perusahaan di pasar domestik dan internasional menjadi semakin ketat. Perusahaan yang ingin berkembang dan memperoleh keunggulan kompetitif harus mampu menawarkan produknya berupa barang dan jasa yang berkualitas tinggi.
Di zaman persaingan bisnis yang semakin ketat dan ketat seperti saat ini, semua perusahaan dituntut untuk lebih proaktif dan berani dalam mengambil keputusan dan menerapkan strategi bisnis untuk mendapatkan keunggulan dibandingkan kompetitornya.
Namun, menjadi perusahaan yang benar-benar menonjol dalam persaingan dunia bisnis bukanlah tugas yang mudah.
Bertahan dalam persaingan ini tidak hanya membutuhkan manajemen yang unggul, namun juga ketelitian strategis dari para pengambil keputusan dan maksimalisasi kinerja perusahaan.
Strategi sendiri secara khusus didefinisikan sebagai tindakan yang bersifat inkremental (selalu meningkat) dan berkesinambungan, yang dilaksanakan berdasarkan ekspektasi pelanggan di masa depan.
Strategi digunakan sebagai rencana tindakan yang terdiri dari serangkaian langkah untuk memecahkan suatu masalah atau metode.[footnoteRef:1] [1:  Junaidah, “Strategi Pembelajaran Dalam Perspektif Islam”,Jurnal Pendidikan, 6 (Mei, 2015), h.12.] 

Strategi ini merupakan kunci keberhasilan suatu perusahaan. Kemampuan perusahaan untuk menyelaraskan strategi dan kinerja memberikan hasil yang paling besar. Dukungan sarana dan prasarana yang diberikan kepada konsumen atas produk yang ditawarkan perusahaan tidak dapat diabaikan. Sarana dan prasarana yang dimaksud merupakan sarana penunjang untuk memenuhi kebutuhan konsumen serta menghubungkan secara fisik dan emosional dengan perusahaan pengembangan produk itu sendiri.
Persaingan dalam hal kualitas, harga, waktu, dan segala faktor lain yang ditentukan oleh standar internasional merupakan permasalahan penting bagi dunia usaha, dan perusahaan yang ingin bersaing secara global harus mempertimbangkan bagaimana hal tersebut akan dilakukan. Bekerja pada tingkat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal.
Efektivitas, efisiensi dan produktivitas meningkat drastis, tidak hanya harga yang kompetitif namun juga peningkatan kualitas dan pelayanan, sehingga memungkinkan kami untuk membedakan produk kami ke dalam jenis yang semakin beragam.[footnoteRef:2]  [2: Fauziah, “Pengaruh Mutu Sistem Transaksi Dan Customer Value Terhadap Minat Bertransaksi Ulang Melalui Mediasi Trust Studi Pada Arindo.Com”, Jurnal Sains Pemasaran Indonesia, 2(September 2015),h. 102.] 

E-banking adalah fasilitas yang disediakan perusahaan perbankan melalui benda elektronik misalnya handphone, komputer dan telepon untuk mengganti kebutuhan bertransaksi yang biasanya dilakukan oleh ATM. Dengan kata lain, nasabah dapat melakukan transaksi perbankan melalui handphone ataupun internet seperti transaksi di mesin ATM. E-banking membuka paradigma baru, struktur baru dan strategi bagi retail bank, dimana bank menghadapi kesempatan dan tantangan yangbaru.
Transaksi yang dapat dilakukan via e-banking akan terus berkembang sampai tidak terbatas. Selama ini e-banking telah berkembang sangat cepat sekali. Transaksi yang dilakukan melalui e-banking setiap tahun mengalami pertumbuhan yang cukup besar pada beberapa bank. Berdasarkan data dari 13 bank besar di Indonesia, frekuensi transaksi melalui e-banking pada tahun 2012 sebanyak 3,79 milyar, transaksi dengan nilai nominal Rp. 4.441 trilyun, bertambah menjadi sebanyak 4,73 milyar transaksi dengan nilai nominal Rp5.495 trilyun pada tahun 2013, pada tahun 2014 meningkat masing masing menjadi 5,69 milyar transaksi dengan nilai nominal Rp. 6.447 trilyun.[footnoteRef:3] [3:  Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Supervisi Audit Intern Bank, PT Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2016, h.56.] 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil studi pada jasa layanan perbankan e-banking pada bank Muamalat Cabang Pekanbaru, bank Muamalat mengikuti perkembangan teknologi berbasis perbankan untuk terus menarik simpatika masyarakat serta untuk memenuhi kebutuhan dan kenyamanan nasabahnya. bank Muamalat melihat perkembangan digital merupakan suatu hal yang penting untuk mereka ikuti dan kembangkan. Terbukti terdapat beberapa jenis layanan e-banking yang telah disediakan oleh bank bank Muamalat untuk nasabah, yaitu diantaranya, ATM, sms banking, mobile banking, dan internet banking. Di bank Muamalat sendiri, terdapat bermacam macam nasabah, mulai dari nasabah yang hanya menabung saja di bankbank Muamalat tanpa mengetahui adanya layanan e-banking, ada pula nasabah yang menabung dan mempunyai/mendaftar layanan e-banking tetapi tidak menggunakannya, dan terdapat pula nasabah yang memang selalu memakai layanan e-banking tersebut.
Layanan e-banking di bank Muamalat ini tercatat sebagai sarana yang mudah dan popular di kalangan nasabah saat ini. Sejak berlakunya layanan e-banking ini pada tahun 2018, para nasabah mengakui akan kemudahannya untuk melakukan berbagai aktivitas, misalnya untuk bertransaksi atau mentransfer uang, membayar tagihan listrik, isi ulang pulsa dan lain sebagainya. Karena kemudahan inilah nasabah bank Muamalat tercatat sebanyak 1300 orang yang menggunakan layanan e-banking hanya dalam jangka satu tahun sejak berlakunya layanan tersebut.
Atas dasar pokok masalah dan tujuan pembahasan dalam penelitian ini, maka hipotesa yang dikemukakan adalah:
H1	: Terdapat Pengaruh Pengetahuan dan Trust terhadap penggunaan e-banking
Ho	: Tidak Terdapat Pengaruh Pengetahuan dan Trust terhadap penggunaan e-banking
Namun dalam penelitian ini penulis Mengajukan hipotesis sebagai berikut : H1 : Terdapat Pengaruh Penghetahuandan Trust terhadap penggunaan e-banking
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada model hipotesis berikut ini :

Gambar 2.1 : Model Hipotesis
E-Banking (Y)
Trust (X2)
Pengetahuan (X1)



METODe
Penelitian lapangan (Filedh Research) adalah metode kuantitatif yang digunakan dalam tulisan ini. Penelitian kuantitatif berbasis filsafat dan menggunakan positivisme untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen kuantitatif dan statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan pada nasabah Bank Muamalat Cabang Pekanabaru, dengan jumlah populasinya sebanyak 2.139 nasabah, sedangkan sampelnya sebanyak 95 nasabah dengan menggunakan rumus slovin sebagai berikut :


Keterangan:
n 	= Ukuran sampel/jumlah responden
N 	= Ukuran populasi
e 	=	Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa ditolerir; e= 0,1.

Ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat ditolerir yaitu sebesar 10% atau sebesar 0,1. Sehubungan dengan keterbatasan waktu dan biaya maka tingkat kesalahan ini dipilih. Dalam rumus Slovin, tingkat kesalahan 10% masih dapat digunakan. Berdasarkan perhitungan diatas sampel yang mejadi responden dalam penelitian ini di sesuaikan menjadi sebanyak 95 orang.
Teknik pengumpulan data adalah menggunakan Teknik-teknik berikut ini :
1. Observasi
Observasi yaitu penulis melakukan pengamatan secara langsung untuk melihat bukti secara jelas apa yang terjadi di lapangan.
2. Wawancara
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data primer, dengan melakukan tanya jawab secara langsung kepada pihak Nasabah secara aksidental, sehingga dapat mendukung penelitian.
3. Kuesioner
Teknik ini dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini diharapkan akan memberikan respon atas daftar pertanyaan tersebut

Metode analisis yang dipakai dikaitkan dengan masing-masing tujua seperti yang terdapat pada tabel berikut ini :
Tabel 3.3 :Metode Analisa35
	Tujuan Penelitian
	Teknik Analisa

	T-1 : Pengaruh X1 terhadap Y
	Regresi linear sederhana

	T-2 : Pengaruh X2 terhadap Y
	Regresi linear sederhana

	T-3 : Pengaruh X1 dan X2 terhadap Y
	Regresi linear berganda



Hasil DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. [bookmark: _Hlk157609964]Uji Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel : Uji Multikolinieritas65

	Variable
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	X1
	0.987
	1.115
	Tidak ada Multikolinieritas

	X2
	0,987
	1.115
	Tidak ada Multikolinieritas



Multikolinieritas merupakan suatu gejala yang terjadi pada sampel, pada salah satu asumsi regresi linier berganda adalah bahwa tidak terjadi korelasi yang signifikan antar variable bebasnya.66Penyimpangan asumsi klasik ini karena adanya Multikolinieritas dalam model regresi yang dihasilkan.Artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati sempurna.Cara untuk menguji tidak adanya Multikolinieritas dapat dilihat padaTolerance Value atau Variance Inflantion Faktor (VIF). Tabel 4.24 menunjukkan bahwa nilai VIF variabel kurang dari nilai 10. Dengan demikian pada model regresi yang digunakan tidak terjadi Multikolinieritas.

2. Uji Homoskedastisitas
Asumsi yang kedua dari model regresi yang baik adalah tidak memenuhi heteroskedastisitas. Jika nilai t hitung lebih kecil dari t tabel pada taraf 5%. maka tidak terjadi heterokedastisitas, begitu pun sebaliknya. Berikut ini adalah tabel hasil dari pengujian heteroskedastisitas
Tabel 4.25 :UjiHomoskedastisitas67

	Variable
	t_hitung
	Sig.t

	Rank of X1
	0.365
	0.988

	Rank of X2
	2.219
	0.018





Nilai sig. t hitung di atas taraf 0,05, sehingga dapat diketahui bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat heteroskedastisitas atau terpenuhi asumsi homoskedastisitas.

Pembahasan




Bagian diskusi ini sebaiknya ditulis antara 1000 – 1500 kata. Bagian ini merupakan bagian yang paling panting dari sebuah artikel ilmiah. Oleh karena itu, bagian ini harus:
Menyatakan ulang tujuan utama penelitian
Mengafirmasi kembali pentingnya penelitian dengan menyatakan kontribusi utamanya
Menyimpulkan temuan terkait dengan tujuan penelitian atau hipotesis
Menghubungkan kembali temuan dengan literatur dan hasil yang ditemukan oleh peneliti lainnya.
Menyediakan penjelasan yang memungkin bagi temuan-temuan  tak terduga.
Mendiskusikan implikasi dari kajian
Menyampaikan keterbatasan penelitian 
Mendiskusikan kelanjutan penelitian  (Kotzé, 2007)
Untuk gaya selingkung dan format penulisan lain silahkan perhatikan panduan berikut.
Gaya selingkung dan Pengaturan Format.
Template ini sudah diset berdasarkan gaya selingkung dan pengaturan format untuk Artikel. Jadi, anda hanya memilih gaya atau style tersebut.
 Gaya/style yang digunakan pada templaate ini yaitu:
1. Title, untuk judul
2. Author, untuk nama penulis
3. Address, untuk alamat
4. Abstract, untuk abstrak
5. Keywords, untuk kata kuncu
6. Heading 1, untuk judul bagian
7. Heading 2, untuk judul sub-bagian
8. Equation and Enumeration
9. Figure (or Gambar), untuk caption gambar 
10. Table (or Tabel), untuk caption tabel
Rumus Matematika
Aturan penulisan untuk rumus matematika, harus menggunakan Equation dengan indent 1.27 pt, and nomor dimulai dari (1). 
Gaya penulisan equation dapat dilihat dibawah. 

								(1)
dengan:
x	: variable
k	: index		
Judul bagian dan Sub-bagian
Klik  Heading 1, untuk judul bagian , Heading 2 untuk judul sub bagian. 
Gambar dan Tabel
Semua gambar harus diletakan ditengah dan diberi nomor secara berurutan.
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Gambar 1. Ketin judul gambar di sini
Semua tabel harus diletakkan ditengah  dan diberi nomor secar berurutan.
	No
	Nilai Perkembangan
	Siklus I

	
	
	Jumlah
Peserta didik
	Persentase

	1
	5
	12
	30

	2
	10
	6
	15

	3
	20
	8
	20

	4
	30
	14
	35

	Total
	40
	100


 Tabel 1. Lihat tabel dibawah sebagai contoh
Panjang Artikel
Panjang artikel maksimal sebanyak 20 halaman termasuk  gambar, tabel, nomenklatur, referensi dan lain-lain.
Nomenclatur
Jika perlu
Referensi
Penulisan harus menggunakan Mendeley untuk sitasi dan APA 6 (American Psychological Assosiation version 6) sebagai gaya referensi (“APA Format – 6 th Edition,” n.d.). Contoh sitasi, citation 1 (Abdul Rahman, Mohammad Yusof, Kashefi, & Baharum, 2012), citation 2 (Ahmad, 2012) and citation 3 (Hanapi, 2013)
Kesimpulan
Kesimpulan terdiri dari rangkuman dari artikel.
Penghargaan
Jika perlu anda bisa meenambahkan penghargaan pada bagian ini.
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